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Abstrak. Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas perikanan budidaya dengan potensi besar di 
Indonesia. Peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila salin melalui pakan yang efisien 
dan berkelanjutan menjadi aspek penting dalam budidaya. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh 
penambahan tepung Spirulina platensis dalam pakan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan 
nila salin, serta menentukan dosis paling efektif. Penelitian menggunakan benih ikan nila salin berbobot awal 
3–4 g/ekor, yang dipelihara selama 60 hari dengan padat tebar 10 ekor/wadah. Rancangan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu pakan tanpa spirulina 
(kontrol), serta penambahan spirulina sebanyak 40 g/kg, 60 g/kg, dan 80 g/kg pakan. Parameter yang diamati 
meliputi pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 40 g/kg pakan memberikan hasil terbaik dengan pertumbuhan 
bobot mutlak 26,26 ± 2,93 g (p<0,05), laju pertumbuhan spesifik 3,40 ± 0,17% (p<0,05), rasio konversi pakan 
1,40 ± 0,10 (p<0,05), dan kelangsungan hidup 96,67 ± 5,77% (p>0,05). Penambahan Spirulina platensis  pada 
pakan terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan benih ikan nila salin, dengan hasil terbaik 
pada dosis 40g/kg pakan, namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup. 
 
Kata kunci : Ikan nila salin, kelangsungan hidup, pakan, pertumbuhan, Spirulina platensis  

 
Pendahuluan 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan air tawar yang memiliki nilai 
ekonomi tinggi dan potensi besar untuk dikembangkan (Wulanningrum et al., 2019). Permintaan pasar terhadap 
ikan nila terus meningkat, baik di dalam maupun luar negeri, seiring dengan kebutuhan konsumsi protein hewani 
dari sektor perikanan. Data produksi nasional menunjukkan fluktuasi, yakni sebesar 1.317.560 ton pada tahun 
2019, namun menurun menjadi 1.172.633 ton pada 2020, kemudian meningkat kembali menjadi 1.300.529 ton 
pada 2021, 1.356.654 ton pada 2022, dan 1.368.542 ton pada 2023 (KKP, 2020). 

Salah satu strategi pengembangan budidaya ikan nila adalah dengan memanfaatkan perairan salin atau 
payau. Ikan nila dikenal memiliki toleransi terhadap salinitas, sehingga memungkinkan untuk dibudidayakan di 
lingkungan berkadar garam tinggi (Arini et al., 2018). Budidaya ikan nila salin menjadi solusi di wilayah pesisir 
yang kekurangan sumber air tawar. Ikan nila yang dapat hidup, berkembang dan beradaptasi dengan kondisi 
perairan payau dikenal sebagai ikan nila salin. Ikan nila salin merupakan hasil hibridisasi dan perbaikan genetik, 
yang dapat bertahan pada salinitas tinggi melalui sifat euryhaline (Hidayah et al., 2018). Keberhasilan adaptasi 
benih terhadap perairan salin sangat bergantung pada manajemen yang tepat, terutama pada fase benih. 

Pertumbuhan optimal dan tingkat kelangsungan hidup benih merupakan tantangan utama dalam 
budidaya ikan nila salin. Kualitas dan kuantitas pakan menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan 
budidaya (Setiyowati et al., 2022). Inovasi dalam formulasi pakan, seperti penambahan bahan alami yang kaya 
nutrisi, menjadi penting untuk menunjang pertumbuhan dan ketahanan benih ikan nila salin. Spirulina platensis, 
merupakan mikroalga blue-green yang diketahui mengandung protein tinggi 60–71%, karbohidrat 16%, lemak 
8%, vitamin 1,6%, mineral 5–7%, air 3–6%, asam amino 62%, serta asam lemak esensial (Ilhamdy et al., 2020). 
Selain sebagai sumber nutrisi, Spirulina platensis juga memiliki sifat imunostimulan dan antioksidan (Zulmi et al., 
2018). Penambahan Spirulina platensis dalam pakan diketahui mampu meningkatkan kecernaan nutrisi, sistem 
imun, serta laju pertumbuhan ikan nila (AlMulhim et al., 2023), dan mendukung efisiensi konversi pakan serta 
status kekebalan tubuh (Youssef et al., 2023).  

Penelitian terkait efektivitas penambahan Spirulina platensis dalam pakan ikan nila yang dibudidayakan 
di lingkungan perairan salin masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh suplementasi tepung Spirulina platensis dalam pakan terhadap performa pertumbuhan benih ikan nila 
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salin. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap strategi pemberian pakan yang efisien, 
berkelanjutan, serta meningkatkan produktivitas budidaya ikan nila di lingkungan bersalinitas tinggi. 
 

Bahan dan Metode 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2025, di Balai Layanan Usaha Produksi 
Perikanan Budidaya (BLUPPB) Karawang. Lokasi penelitian berada di Desa Pusakajaya Utara, Kecamatan 
Cilebar, Kabupaten Karwang, Jawa Barat. 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu multitester, refraktometer, timbangan digital, aerasi, alat tulis, kamera, 
baskom plastik, baskom saringan, serokan ikan, bak beton, mesin pompa air, selang air, nampan plastik, waring 
lingkaran, dan sikat. Bahan yang digunakan yaitu benih ikan nila, tepung Spirulina platensis, pakan komersial, dan 
perekat pakan. 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 
ulangan. Pelakuan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu, perlakuan K (Kontrol) tanpa tepung Spirulina 
platensis, perlakuan A (40 g tepung Spirulina platensis/kg pakan), perlakuan B (60 g tepung Spirulina platensis/kg 
pakan), dan perlakuan C (80 g tepung Spirulina platensis/kg pakan). 
Prosedur Penelitian 

Persiapan Bak 
Bak yang digunakan adalah bak beton berukuran 10m x 2m x 1m, yang memiliki kapasitas volume 

20.000 liter air. Bak dibersihkan dengan cara menyikat seluruh permukaan bagian dalam, kemudian dibilas 
menggunakan air bersih. Proses desinfeksi dilakukan dengan menyiramkan larutan kaporit secara merata ke 
seluruh permukaan bak, didiamkan selama 30 menit, lalu bak disikat kembali dan dibilas hingga bersih. 
Selanjutnya, bak dikeringkan di bawah sinar matahari selama dua hari. Pembersihan, desinfeksi, dan pengeringan 
ini bertujuan untuk mengeliminasi patogen yang berpotensi mengganggu proses pemeliharaan. 

Persiapan Wadah 
Penelitian ini menggunakan 12 unit baskom saringan berdiameter 24 cm dan tinggi 23 cm, dengan 

volume efektif 10,4 liter per unit. Setiap baskom dibersihkan terlebih dahulu dengan cara digosok untuk 
menghilangkan kotoran yang menempel, kemudian dibilas menggunakan mesin semprot bertekanan (steam 
washer), dan dikeringkan selama satu hari. Setelah kering, pelampung dipasang di bagian tepi baskom dan waring 
dipasang pada bagian atas wadah. Baskom saringan kemudian ditempatkan di dalam bak pemeliharaan dan 
dilengkapi dengan aerasi 

Persiapan Hewan Uji 
Penelitian ini menggunakan benih ikan nila salin berukuran 3–4 gram yang diperoleh dari BLUPPB 

Karawang. Sebelum digunakan, benih disortir sebanyak 120 ekor berdasarkan bobot, kemudian diaklimatisasi 
selama tiga hari dalam waring yang dipasang di sisi bak pemeliharaan. Selanjutnya dilakukan pemuasaan selama 
satu hari. Ikan uji kemudian ditebar ke dalam wadah percobaan sebanyak 10 ekor per wadah. 

Persiapan Pakan Uji 
Pakan yang digunakan adalah pelet komersial berukuran 1 mm dengan kandungan protein 40%, yang 

ditambahkan dengan tepung Spirulina platensis. Spirulina platensis digunakan dalam bentuk bubuk yang diperoleh 
dari produk siap pakai. Setiap formulasi dibuat dengan mencampurkan tepung Spirulina platensis sesuai dosis 
dengan progol (5 g/kg pakan) yang telah dilarutkan dalam 300 mL air, lalu diaduk hingga merata. Progol 
berfungsi sebagai perekat untuk menyatukan Spirulina platensis dengan pakan sehingga tidak mudah larut di 
dalam air. Campuran ini kemudian dicampurkan dengan 1 kg pakan pelet dan diaduk kembali hingga homogen. 
Setelah Spirulina platensis menempel pada permukaan pakan, pakan dikeringkan secara diangin-anginkan hingga 
benar-benar kering. 

Pemeliharaan Hewan Uji 
Pemeliharaan benih ikan nila salin berlangsung selama 60 hari, pengambilan sampel bobot ikan setiap 

15 hari sebanyak 50% dari populasi (5 ekor per wadah). Pemberian pakan dilakukan sebanyak 5% dari total 
bobot tubuh ikan, dengan frekuensi tiga kali sehari pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB . Selama masa 
pemeliharaan, pemantauan kualitas air dilakukan secara rutin setiap pagi dan sore hari, mencakup pengukuran 
oksigen terlarut (DO), pH, suhu, dan salinitas untuk memastikan kondisi lingkungan tetap optimal bagi 
pertumbuhan ikan. 
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Parameter Yang Diamati 
Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dapat diketahui dengan menggunakan rumus (Muchlisin et al., 2016). 
 

 
Keterangan:  
W  = Pertumbuhan bobot mutlk (g) 
Wt  = Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (g) 
W0  = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (g) 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik dapat diketahui dengan menggunakan rumus dari (Angriani et al., 2020). 
 

 
Keterangan :  
SGR  = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 
W0  = Bobot rata-rata hewan uji pada awal penelitian (g) 
Wt  = Bobot rata-rata hewan uji pada hari ke-t (g) 
T  = Waktu pemeliharaan (hari) 
 
Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan dapat diketahui dengan menggunakan rumus dari (Andini dan Widaryati, 2020).  
 

 
Keterangan: 
FCR  = Feed Conversion Ratio/(Rasio konversi pakan) 
F  = Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
Wt  = Biomassa hewan uji akhir penelitian (g) 
W0  = Biomassa hewan uji awal penelitian (g) 
D  = Bobot ikan mati selama pemeliharaan (g) 
 
Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan  hidup dapat diketahui dengan menggunakan rumus dari (Andini dan Widaryati, 
2020). 
 

 
Keterangan:  
SR  = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt  = Jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor) 
N0  = Jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor) 
 
Analisis Data 

Data yang didapatkan akan dianalisis menggunakan Analysis of varians  (ANOVA),  jika teradapat 
perbedaan signifikan atau berbeda nyata, uji lanjut Duncan pada taraf 95% 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan 

(FCR), dan tingkat kelangsungan hidup (SR) benih ikan nila salin di tampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Benih Ikan Nila Salin Selama 60 Hari  
Perlakuan Bobot Mutlak 

(g) 
Laju Pertumbuhan 

Spesifik (%) 
Rasio Konversi 

Pakan 
Kelangsungan 

Hidup (%) 

K (Kontrol) 17,81 ±1,73b 2,87 ±0,13b 1,83 ±0,14b 66,67 ±15,28a 
A (40g) 26,26 ±2,93a 3,40 ±0,17a 1,40 ±0,10a 96,67 ±5,77a 
B (60g) 24,81 ±1,71a 3,33 ±0,09a 1,55 ±0,17a 76,67 ±15,28a 
C (80g) 20,82 ±0,99b 3,08 ±0,8b 1,68 ±0,14ab 66,67 ±15,28a 

 
Pembahasan 
Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot mutlak benih ikan nila salin dipengaruhi oleh 
penambahan Spirulina platensis pada pakan. Nilai rata-rata tertinggi diperoleh pada perlakuan A (40 g/kg pakan) 
sebesar 26,26 ± 2,93 g, diikuti B (24,81 ± 1,71 g), C (20,82 ± 0,99 g), dan terendah pada kontrol (17,81 ± 1,73 
g). Pemberian Spirulina platensis sebanyak 40 g/kg pakan (perlakuan A) mampu meningkatkan pertumbuhan 
bobot mutlak secara optimal. Menurut Mustari (2023), ikan nila memerlukan protein 20–56%, dengan 
kebutuhan optimal sebesar 40%. Hasil analisis proksimat kandungan protein pakan A mencapai 69,41%, namun 
kelebihan protein pada pakan masih dapat dimanfaatkan untuk mengatasi stres fisiologis akibat perubahan 
salinitas, serta mendukung pertumbuhan dan metabolisme. Kandungan lemak sebesar 11,60% juga berperan 
sebagai sumber energi, sehingga protein dapat difokuskan untuk pertumbuhan. 

Pertumbuhan optimal tercapai jika kebutuhan nutrisi dari pakan tercukupi, baik kuantitas maupun 
kualitas. Bokau et al. (2014) menyebutkan, ikan nila menunjukkan pertumbuhan optimal saat diberi pakan 
sebanyak 5% dari berat tubuh dengan frekuensi tiga kali sehari. Spirulina platensis mendukung metabolisme, 
meningkatkan nafsu makan, dan memperbaiki efisiensi pencernaan (AlMulhim et al., 2023). Namun, 
peningkatan dosis spirulina hingga 60 g/kg (B) dan 80 g/kg (C) tidak memberikan peningkatan pertumbuhan 
sebanding, diduga akibat penurunan nafsu makan karena aroma dan rasa pakan berubah. Kandungan Spirulina 
platensis berlebih juga berpotensi menghambat metabolisme dan penyerapan nutrisi. Penambahan nutrisi 
mempunyai batas optimal, jika melebihi batas optimal tidak akan memberikan perbedaan nyata terhadap 
pertumbuhan ikan (Hidayah, 2017). Hasil uji ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok perlakuan (p<0,05). Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan perlakuan K tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan C, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A dan B. 
 
Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan A (40 g/kg pakan) menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 
tertinggi sebesar 3,40 ± 0,17%. Pada dosis ini, benih ikan nila salin mendapatkan manfaat optimal dari Spirulina 
platensis tanpa kelebihan nutrisi yang mengganggu keseimbangan fisiologi tubuh ikan. Spirulina platensis 
mengandung protein, asam amino esensial, asam lemak, dan mineral yang berperan dalam peningkatan 
pertumbuhan (Khalila et al., 2018). Spirulina platensis juga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi pada ikan nila 
(Al-Deriny et al., 2020). Perlakuan B (60 g/kg pakan) juga menghasilkan LPS tinggi yaitu 3,33 ± 0,09%, yang 
secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan A. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis Spirulina 
platensis hingga 60 g/kg masih berada dalam ambang efektif. Namun, pada perlakuan C (80 g/kg pakan) terjadi 
penurunan LPS menjadi 3,08 ± 0,08%, yang tidak berbeda nyata dengan kontrol (K) yaitu 2,87 ± 0,13%. 

Peningkatan dosis Spirulina platensis yang berlebih tidak memberikan efek positif, bahkan dapat 
menurunkan pertumbuhan. Utomo et al. (2012) menyatakan, bahwa penambahan Spirulina platensis dalam dosis 
tertentu dapat mempengaruhi keseimbangan asam amino dalam pakan, sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi ikan nila dan berdampak pada penurunan laju pertumbuhan. Uji ANOVA menunjukkan perbedaan 
signifikan antar perlakuan (p<0,05), diperkuat oleh uji Duncan yang menunjukkan perlakuan A dan B berbeda 
nyata dengan C dan K. Hal ini menegaskan bahwa spirulina berdampak positif terhadap pertumbuhan benih 
ikan nila salin dalam rentang dosis optimal, sementara dosis yang terlalu tinggi justru berpotensi menyebabkan 
ketidakseimbangan rasio energi-protein dalam pakan. 
 
Rasio Konversi Pakan 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan A (40 g/kg pakan) menghasilkan rasio konversi 
pakan terendah, yaitu 1,40 ± 0,10, diikuti perlakuan B (60 g/kg pakan) dengan FCR 1,55 ± 0,17. Temuan ini 
sejalan dengan Riza et al. (2024), yang melaporkan FCR sebesar 1,75 dengan penambahan tepung biji turi 30 
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g/kg pakan, serta Endraswari et al. (2021), yang memperoleh FCR 1,79 menggunakan tepung rumput laut 8%. 
Meskipun nilai FCR dalam penelitian tersebut lebih tinggi, kedua studi menunjukkan bahwa penambahan bahan 
nabati tertentu dalam pakan dapat menurunkan FCR. Menurut Amalia et al. (2024), konversi pakan ikan nila 
yang baik berkisar antara 0,8 hingga 1,6. Dengan demikian, FCR pada perlakuan A dan B dikategorikan sangat 
baik. Kondisi ini diduga berkaitan dengan kandungan nutrisi Spirulina platensis yang lengkap dan mudah 
dicerna, dosis 40 g/kg pakan merupakan konsentrasi optimal untuk mendukung metabolisme dan pencernaan 
ikan. 

Perlakuan C (80 g/kg pakan) menunjukkan FCR lebih tinggi (1,68 ± 0,14) dibandingkan perlakuan A 
dan B. Analisis statistik menunjukkan terdapat perbedaan signifikan (p<0,05), uji lanjut Duncan menunjukkan 
bahwa perlakuan K tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan A dan B. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan Spirulina platensis hingga dosis tertentu mampu menurunkan FCR, 
sementara dosis berlebih justru menurunkan efisiensi pencernaan dan metabolisme. Banyak pakan yang 
dikonsumsi benih tidak dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pertumbuhan, sehingga rasio konversi pakan 
meningkat. Perlakuan kontrol menghasilkan FCR tertinggi, yaitu 1,83 ± 0,14. Hal ini sejalan dengan Youssef et 
al. (2023), yang menyatakan bahwa FCR lebih rendah ditemukan pada ikan yang diberi suplementasi Spirulina 
platensis dibandingkan kontrol. Kondisi ini menunjukkan bahwa pakan komersial tanpa Spirulina platensis 
memiliki efisiensi paling rendah dalam mengonversi pakan menjadi pertumbuhan. 

 
Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan kelangsungan hidup antar perlakuan tidak signifikan 
(p>0,05), namun penambahan tepung Spirulina platensis 40 g/kg pakan memberikan hasil paling efektif dalam 
meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan nila salin dibandingkan kontrol dan dosis Spirulina platensis yang 
lebih tinggi. Perlakuan A menghasilkan kelangsungan hidup tertinggi, diduga karena kandungan senyawa 
bioaktif dalam Spirulina platensis seperti polisakarida, protein, dan fikosianin yang berperan dalam merangsang 
sistem imun ikan (Muahiddah dan Affandi, 2022). Dosis 40 g/kg pakan diperkirakan merupakan konsentrasi 
ideal, memberikan manfaat imunologis tanpa mengganggu palatabilitas atau metabolisme. Sementara itu, dosis 
lebih tinggi (60 dan 80 g/kg) justru menurunkan efektivitas, diduga akibat perubahan palatabilitas pakan dan 
penurunan konsumsi pakan. 

Tingkat kelangsungan hidup terendah terdapat pada perlakuan kontrol, karena tidak adanya tambahan 
nutrisi atau senyawa bioaktif dari Spirulina platensis, sehingga ikan lebih rentan terhadap tekanan lingkungan. 
Faktor lingkungan, khususnya fluktuasi salinitas, juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup. Menurut 
Rohman et al. (2017), proses osmoregulasi pada ikan nila salin memerlukan energi besar, yang mengalihkan 
alokasi energi dari pertumbuhan dan metabolisme ke adaptasi lingkungan. Nutrisi dari Spirulina platensis, 
khususnya pada dosis optimal, berperan menjaga keseimbangan fisiologis selama proses adaptasi tersebut. 

Secara umum, seluruh perlakuan menunjukkan tingkat kelangsungan hidup di atas 50%, yang menurut 
Arifaldianzah et al. (2022), termasuk kategori optimal. Perlakuan A dan B yang mencapai kelangsungan hidup 
di atas 75% juga memenuhi standar kelulushidupan ikan nila menurut Badan Standardisasi Nasional (2009). 

 
Kualitas Air 

Hasil pengamatan kualitas air yang diperoleh selama penelitian ditampilkan pada Table 2. 
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

No Parameter Nilai Optimal Sumber 
1. Suhu 26 – 30oC 25 – 30oC SNI 6141:2009 
2. pH 7,8 - 8,6 6,5 – 8,5 SNI 6141:2009 
3. DO 6,5 - 8,3 ppm >5 mg/L SNI 6141:2009 
4. Salinitas 5 - 10 ppt 0 – 30 ppt Rusidi et al., 2022 

 
Salinitas selama pemeliharaan berkisar antara 5–10 ppt. Menurut Rusidi et al. (2022), ikan nila dapat 

hidup pada salinitas 0–35 ppt, dengan kisaran optimal 0–30 ppt, sehingga nilai tersebut masih dalam batas 
optimal bagi benih ikan nila salin. Namun, peningkatan bertahap salinitas dari 5 ppt menjadi 6 ppt pada minggu 
kedua diduga menyebabkan stres hingga kematian benih. Meskipun ikan nila bersifat euryhaline, adaptasi 
terhadap perubahan salinitas tetap perlu dilakukan secara bertahap agar tidak mengganggu fisiologi ikan (Aziz 
dan Barades, 2021). Stres akibat perubahan salinitas berpengaruh terhadap penurunan nafsu makan dan efisiensi 
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metabolisme, sehingga memengaruhi pemanfaatan nutrisi. Nutrisi seperti protein, vitamin, mineral, serta 
kandungan bioaktif dari Spirulina platensis, berperan membantu ikan dalam beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan tersebut. 

Suhu air tercatat berkisar 25,5–30,1°C, dengan kecenderungan lebih tinggi pada sore hari. Menurut 
Azhari dan Tomasoa (2018), suhu optimal bagi benih ikan nila berkisar 28–32°C, dan menurut SNI (2009), 
suhu optimal untuk benih yaitu 25-30oC sehingga nilai suhu selama pemeliharaan masih dalam kisaran optimal. 
Suhu memegang peranan penting dalam mengatur laju metabolisme ikan. Peningkatan suhu dalam batas 
toleransi meningkatkan aktivitas konsumsi pakan dan kebutuhan energi (Angriani et al., 2020). Fluktuasi suhu 
harian yang masih dalam rentang toleransi tidak menyebabkan stres berarti bagi benih. 

Nilai pH air selama pemeliharaan berkisar antara 7,80–8,60. Nilai ini menunjukkan kondisi air netral 
hingga sedikit basa dan masih mendekati kisaran optimal pH bagi ikan nila yaitu 6,5–8,5 (Pradhana et al., 2021). 
Meskipun terdapat nilai pH yang sedikit melewati batas optimal, kondisi tersebut masih dapat ditoleransi oleh 
ikan nila karena masih berada dalam kisaran 5–11 (Indriati dan Hafiludin, 2022). Dengan demikian, nilai pH 
selama penelitian masih tergolong aman dan tidak memberikan tekanan lingkungan yang signifikan terhadap 
kelangsungan hidup ikan nila. Stabilitas pH yang relatif konsisten menunjukkan kualitas lingkungan 
pemeliharaan yang baik, dengan proses dekomposisi limbah berjalan efisien tanpa menyebabkan akumulasi zat 
beracun. 

Kadar oksigen terlarut (DO) mengalami penurunan bertahap dari kisaran 8,0–8,9 mg/L menjadi 6,4–
6,8 mg/L seiring dengan peningkatan biomassa dan aktivitas metabolisme ikan. Penurunan ini juga dipengaruhi 
oleh suhu yang lebih tinggi pada sore hari yang menurunkan kelarutan oksigen (Sutiana et al., 2017). Meski 
demikian, kadar DO tetap berada di atas ambang minimum kebutuhan ikan nila, yaitu 6,1–14,5 mg/L 
(Pramleonita et al., 2019), sehingga tidak mengganggu proses respirasi dan pertumbuhan. Ketersediaan DO 
yang memadai sangat penting, terutama saat pakan mengandung aditif seperti Spirulina platensis yang 
merangsang nafsu makan dan meningkatkan konsumsi pakan. Oksigen yang cukup memastikan metabolisme 
nutrien, termasuk protein dan zat bioaktif dari Spirulina platensis, berlangsung optimal untuk mendukung 
pertumbuhan dan peningkatan sistem imun. 
 

Kesimpulan 
Penambahan tepung Spirulina platensis platensis pada pakan komersial memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan, namun tidak memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila salin 
(Oreochromis niloticus). Perlakuan dengan penambahan tepung spirulina platensis 40 g menunjukkan hasil terbaik 
pada setiap parameter dengan pertumbuhan bobot mutlak 26,26 ±2,93 g, laju pertumbuhan spesifik 3,40 ±0,17 
%, rasio konversi pakan 1,40 ± 0,10 , dan kelangsungan hidup 96,67 ± 5,77%. 
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